
yang menakutkan, t-i sesmtu png pe- 
twh tantangan dan membawa harapan (Ab- 
#lab, 1998). 

Masatah penyiapan swnber daya manu- pendekatan 
sia agaknya sudah dilakukan se- baik di mahannya- 
negaia-negara maju. Miialnya saja, untuk saJa* penyiapan 
mempemiapkan tenaga-tenaga w j a r  sudah kalah. Dengan sema 
bahasa lndonesia atau ahli tentang Indo- OraW belajar dan men 
nesia pemerintah Australia tidak sergan- Indonesia, dalam bebefapa 





klien yang mengakmi hewMan menu- 
kan gagasan-gagasan cemedangnya ke 
de&~ bahasa Indonesia yang jernih dan 
swhana. Usaha ini jamg dilakukan. 
%!jmpai sekarang belum gda univershs 
yang mernbuka bko konsultasi bahasa In- 
donesia. Untuk tugas-tugas seperti ini para 
ah1 bahasa lndonesia masih bekerja se- 
cara infwmal. Karma bmtuannya yang 
tidak terkesan formal dan profesional 'tu 
mereka hnya dihargai dengan imtralan ala 
kadam]la, bahkan Bidak jmng imbalan itu 
hanya berupa wnyum dan ucgpen terima 
kaaih. Dahm masa mendatang kegsn 
formal, dan profesional itu harus menjadi 
tmtubn d i m n ,  
seperti doktwan, kon- 
suttan psaCdogi, akumn psrpajakan, dsb. 
Pmdekaya, berkembangnya Elmu pengeta- - 
huan dengan dukungan alat kumunikgsi 
yang memadai merupakan pramrat pe- 

n sumber daya tnanusia yang a h n  
I n d o n a  menuju masyarakat 

yang seterba berkecukupan. 

Keberhasikn mempersiapltan sumber 
days manusia y q  krkalitab tentu mja 
juga sangat d b t u k m  oieh adanya kondisi 
dalam negeri yang M. D a r n  ere men- 
datang pemmn bahasa lndonesia sebagai 
&at p e m w t u  akan semakin bear. Ba- 
kslara tnd~ne& pda we ini dihmpJmn 
leQit3 m a w  mengkmmbsikan pewin- 
pEtsan pesnbangm3nan kepada nta9yarW 
yang brbeda-kda Mar beIzlkang etnis, 
smial, agama, bwhya, doln bahsmya. 
Perbedaan dialek dan akkn bahasa Indo- 
nesia sebagat konsekuensi logis kebaw 
gman latar behkang penutumya henckik- 
nya dirasaka sebagai kekayaan yang 
indah. Dagelakdagebn etnis (eHthic jake) 
yang dikremikanatas k~ t idaha tqw 
an kelompok-kdompok m ~ ~ s  (Bali, 
C i ,  Batak, dsb.) &lam mengucqdcam bu- 
nyi-bunyi tertentu (speech irnpedernmr) 
hendaknya diutarakan dengan f o r d  yaw 
tidak terkesan mekmhkan. IMan motdl 

dan obat Wion di televisi pa& 
gan beberapa waktu yang la&, 

dalam mma-masa mmhtang, perlu di- 
pertimbanmn wabupun Man itu dibuat 
dengan maksud yang kin. Di &lam ko- 
h k a s i  antarbudaya malcgud sering kali 
tidak begihl mudah ditafsirkan, dan tidak 
jarang pvla menimbulkson salah faham. Bia 

wel getiap orang bebas me 
dan hujatrrn. W k  Ban 






